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Abstract 
The purpose of this research is to increase the students learning outcomes by using discussion 
method. The subject in this research is student of class V SD Inpres Bukkangraki. This research is 
a classroom action research that consist of three cycle. The result of this research shown that 
using discussion method can increase the students learning outcomes at Civics study aboutrespect 
and obey the decision as a class V SD Inpres Bukkangraki, which is characterized by an increase 
in learning outcomes of each cycle. 
Key Word: Discussion Method, Improving, Learning outcomes. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar murid dengan menggunakan metode 
diskusi. Subjek dari penelitian ini adalah murid kelas V SD Inpres Bukkangraki. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan hasil 
belajar murid pada mata pelajaran PKn tentang menghargai dan menaati keputusan bersama kelas 
V SD Inpres Bukkangraki, yang ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar dari tiap siklus. 
Kata Kunci : Peningkatan, Metode Diskusi, Hasil belajar. 
PENDAHULUAN 
Proses pendidikan di sekolah dasar 
merupakan landasan paling mendasar untuk 
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar 
pada jenjang yang lebih tinggi yaitu 
pendidikan menengah dan jenjang 
pendidikan tinggi. Ini berarti berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
banyak tergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami murid pada jenjang 
pendidikan sekolah dasar. Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir (1), 
dimana dijelaskan bahwa: tujuan pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan membentuk watak dan 
membentuk peradaban bangsa yang lebih 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab [1]. 
Pelaksanaan proses pendidikan di 
sekolah dasar terdiri dari beberapa mata 
pelajaran salah satunya adalah mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn). Proses pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan disingkat PKn adalah 
salah satu bidang studi wajib yang dipelajari 
peserta didik mulai dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Pendidikan 
kewarganegaraan (PKn) adalah mata 
pelajaran yang berisi budi pekerti, niali-nilai, 
ketaatan, persamaan hak dan kewajiban serta 
tata krama khusus pada sekolah dasar mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) dipelajari mulai dari kelas satu 
sampai dengan kelas VI [2]. 
Program mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) pada dasarnya 
adalah untuk membantu mengembangkan 
pendidikan proses pembelajaran dalam 
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meningkatkan moral murid di sekolah. Agar 
memperolah moral yang diharapkan dari 
setiap moral di sekolah, tingkah laku anak 
Sekolah sering membuat kesal gurunya, 
misalnya: tidak menghargai guru dan teman-
temannya, serta tidak mau berdisiplin 
dengan apa yang telah disepakatinya, baik 
itu dalam mematuhi aturan yang dibuat oleh 
sekolah maupun aturan keluarga, hal ini 
disebabkan kebanyakan murid tidak 
memahami konsep pembelajaran secara 
benar dan aplikasi konsep tersebut didalam 
masyarakat. 
Salah satu kajian yang tercantum dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn), yang terdapat di 
Sekolah Dasar kelas V, dalam hal ini 
mengenai peningkatan hasil belajar. Dapat 
diwujudkan dengan penelaahan konsep PKn 
yang benar yaitu tentang menghargai dan 
menaati keputusan bersama, baik dalam 
bentuk sikap maupun konsep-konsep yang 
benar sehingga dapat berimplikasi pada hasil 
pembelajaran, karena mata pelajaran PKn 
masih sangat luas dan memerlukan banyak 
pengembangan konsep. Sehingga dengan 
penggunaan metode yang tepat dapat 
memudahkan pembelajaran yang diterapkan. 
Pada observasi awal yang dilakukan oleh 
peneliti pada bulan November 2013, di kelas 
V SD Inpres Bukkangraki Kabupaten Gowa, 
peneliti melakukan observasi, wawancara 
dan tes langsung kepada guru dan murid di 
SD tersebut. 
Dari observasi awal pembelajaran PKn 
yang dilaksanakan di dalam kelas, peneliti 
memperoleh informasi sebagai berikut : (1) 
guru dalam mengajarkan konsep pada mata 
pelajaran PKn pada murid kurang 
melibatkan murid secara aktif dalam 
interaksi belajar mengajar sehingga murid 
kurang termotivasi dalam belajar, (2) guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran 
kebanyakan ceramah saja, tanpa 
membimbing murid bagaimana berdiskusi 
dan bertukar pikiran dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi, (3) guru kurang 
membimbing murid dalam mengembangkan 
dan mengenal secara utuh konsep-konsep 
dalam mata pelajaran PKn, sehingga dengan 
bimbingan guru tersebut murid dapat 
mengkonstruksi pemikirannya untuk 
menemukan konsep-konsep pada mata 
pelajaran PKn lebih kompleks dan mudah 
dipahami, (4) guru dapat mengajarkan PKn 
namun tidak memberikan keterhubungan 
antara materi dengan fenomena yang ada 
dilingkungan sekitar murid. 
Untuk mendukung informasi tersebut 
diatas peneliti mencocokkan dengan 
dokumen nilai, ternyata tampak bahwa pada 
umumnya murid kurang memahami konsep 
tersebut, hal ini terlihat dari 
ketidakmampuan murid dalam menjabarkan 
secara kompleks mengenai konsep yang 
benar, jadi untuk mengatasi masalah tentang 
pemahaman konsep dalam mata pelajaran 
PKn maka dipandang perlu untuk memilih 
metode dan bagaimana proses pelaksanaan 
metode tersebut dalam pembelajaran, 
sehingga dapat ditelaah dengan baik oleh 
guru maupun murid, karena terkadang dalam 
proses menyelesaikan suatu masalah 
diperlukan komunikasi dua arah agar 
permasalahan lebih mudah dipecahkan dan 
dapat diterima oleh semua pihak, baik guru 
maupun merid melalui cara pengajaran 
metode yang baik. 
Berdasarkan hasil temuan, bahwa 
penjabaran konsep yang kurang baik akan 
berimplikasi pada rendahnya peningkatan 
hasil belajar pada mata pelajaran PKn. Itu 
dibuktikan dengan 20% murid memperolah 
ketuntasan belajar dalam nilai ujian mid 
semester atau 30 orang murid hanya 6 orang 
yang mendapatkan nilai 7 dengan nilai rata-
rata kelas 59% artinya masih sangat kurang 
apalagi bila dibandingkan dengan standar 
ketuntasan peneliti yaitu 80% murid 
mendapatkan nilai 70. Jadi, jika masalah 
tersebut tidak diatasi dengan metode dan 
tindakan yang tepat maka akan berdampak 
buruk bagi murid. 
Diskusi adalah pertemuan yang 
dilakukan dua orang atau lebih yang didalam 
pertemuan itu membahas sebuah masalah 
yang kemudian diputuskan bersama. 
Referensi [3] menyatakan diskusi adalah 
percakapan ilmiah yang responsif, berisikan 
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pertukaran pendapat yang dijalin dengan 
pertanyaan-pertanyaan problematis 
pemunculan ide-ide, dan pengajuan ide-ide 
ataupun pendapat dilakukan oleh beberapa 
orang yang tergabung dalam kelompok itu 
yang diarahkan untuk memperoleh 
pemecahan masalah, dan untuk mencari 
kebenarannya. 
Sejalan dengan pendapat diatas, 
Referensi [4] berpendapat bahwa: metode 
diskusi merupakan metode pembelajaran 
yang menghadapkan para murid pada suatu 
permasalahan. Tujuan utama metode ini 
adalah untuk memecahkan masalah suatu 
permasalahan, memberi jawaban pertanyaan, 
menambah dan memahami pengetahuan 
murid, serta untuk membuat keputusan.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan di SD Inpres Bukkangraki, 
Kabupaten Gowa dengan subjek penelitian 
adalah murid kelas V sebanyak 40 orang. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
untuk memperoleh informasi tentang 
kemampuan murid dalam pembelajaran 
konsep menghargai dan menaati keputusan 
bersama. Untuk memperoleh informasi 
tambahan, maka dilakukan wawancara untuk 
menggali kesulitan para murid dalam proses 
pembelajaran konsep, menghargai dan 
menaati keputusan bersama yang mungkin 
sulit diperoleh dari hasil pekerjaan murid 
maupun melalui observasi. 
Data hasil penelitian kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif 
baik hasil observasi maupun hasil tes 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan data, diperoleh bahwa 
tingkat penguasaan murid terhadap materi 
rata-rata 60% atau meningkat 1.34% dari 
hasil tes awal yang diambil dari sekolah 
dimana penguasaan murid terhadap materi 
rata-rata hanya 59%. 
Hal ini menunjukkan pembelajaran pada 
siklus I belum berhasil dan harus dilanjutkan 
pada siklus II. 
Pada tindakan siklus II kegiatan guru 
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 
observasi yaitu dimana kekurangan pada 
siklus I sudah diperbaiki pada siklus II, guru 
memberikan keleluasaan kepada murid 
dalam memimpin jalannya diskusi, guru 
sudah mampu membagi kelompok dengan 
baik, namun yang terjadi pokok bahasan 
yang ingin dicapai tidak fokus karena murid 
dalam memimpin jalannya diskusi kurang 
tegas mengarahkan materi diskusi. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dikemukakan diatas 
mengakibatkan hasil belajar murid dalam 
mencapai target yang telah ditetapkan 
sebelumnya sehingga perlu adanya 
perbaikan pembelajaran selanjutnya. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan 
pada siklus II, diperoleh data bahwa tingkat 
penguasaan murid terhadap materi rata-rata 
66% atau meningkat 6% dari hasil tes siklus 
I dimana penguasaan murid terhadap materi 
rata-rata 60%  
Hasil menunjukkan bahwa dari 16 murid 
yang mampu memahami konsep menghargai 
dan menaati keputusan bersama pada sub 
pokok bahasan tata tertib dengan 
menggunakan metode diskusi dengan 
persentase 53%, murid yang berkategori 
cukup 14 orang dengan persentase 47%. 
Nilai tersebut memperlihatkan adanya 
peningkatan hasil belajar murid 
dibandingkan dengan siklus I. 
Dari hasil observasi terhadap aktivitas 
guru pada siklus II kemampuan guru dalam 
mengajarkan materi menghargai dan 
menaati keputusan bersama pada sub pokok 
bahasan tata tertib sekolah dengan 
menggunakan metode diskusi berkategori 
tinggi. Hal ini terlihat dari terpenuhinya 
indikator-indikator kinerja yang ada dalam 
lembar observasi guru. Jika dipersentasekan 
secara keseluruhan bahwa indikator yang 
berhasil dicapai guru berkategori tinggi yaitu 
10 (83%) dari 12 indikator. Sementara 
lembar observasi yang ditujukan kepada 
murid juga menunjukkan pencapaian 
indikator dengan kategori baik yaitu 9 (75%) 
dari 11 indikator. Pembelajaran konsep 
menghargai dan menaati keputusan bersama 
pada sub pokok bahasan tata tertib sekolah 
dan tata tertib kelas dengan menggunakan 
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metode diskusi pada siklus II ini mengalami 
keberhasilan dan mencapai kualifikasi baik 
(B). 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran siklus II belum 
mencapai target yang telah ditetapkan yakni 
80% murid mendapatkan nilai 70. Oleh 
sebab itu, pembelajaran harus dilanjutkan ke 
siklus III.  
Pada pelaksanaan siklus III yang 
berdasarkan dari hasil observasi siklus III 
kegiatan murid dan guru sudah optimal yaitu 
sudah sesuai dengan langkah pembelajaran 
yang telah direncanakan sehingga kegiatan 
dapat terlaksana dengan baik. Dimana dalam 
pembelajaran siklus III menunjukkan adanya 
perubahan yang lebih baik dari yang 
sebelumnya karena semua langkah-langkah 
pembelajaran sudah sesuai dengan metode 
diskusi, yang mana apabila metode 
pembelajaran ini diterapkan dengan tepat 
maka akan terjadi perubahan baik dari segi 
proses maupun dari segi hasil pembelajaran. 
Hal ini karena kekurangan pada siklus II 
sudah dapat dibenahi dengan baik yakni 
guru dan murid sudah dapat bersinergi 
dengan baik didalam berdiskusi sehingga 
hasil pembelajaran memperoleh hasil yang 
signifikan. 
Berdasarkan hasil formatif yang 
dilaksanakan pada siklus III, diperoleh data 
bahwa tingkat penguasaan murid rata-rata 
82,33% atau meningkat 16% dari hasil tes 
formatif pada siklus II dimana penguasaan 
materinya rata-rata 66,33%  
Adapun hasil yang diperoleh murid pada 
siklus III adalah 100% atau 30 orang 
memperoleh nilai ≥70, hal ini dilihat dari 
murid yang berkategoti sangat mampu 
berjumlah 17 orang dengan persentase 
56,66%, sedangkan murid yang berkategori 
mampu sebanyak 12 orang dengan 
persentase 40% dan disertai dengan 
tercapainya seluruh indikator dalam 
observasi guru dan murid. 
Berdasarkan argumentasi salah satu 
pakar tentang keberhasilan metode diskusi 
yang disajikan dan dilengkapi keberhasilan 
data proses serta data hasil diatas, maka 
pembelajaran pada siklus III ini telah 
tercapai dengan indikator yang ditetapkan 
yakni 80% murid mendapatkan nilai 70 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode diskusi pada konsep menghargai dan 
menaati keputusan bersama pada dua sub 
pokok bahasan tata tertib sekolah dan tata 
tertib kelas di kelas V SD Inpres 
Bukkangraki Kabupaten Gowa memberikan 
dampak yang cukup signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar PKn. 
SIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah, penyajian 
dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode diskusi dalam meningkatkan hasil 
belajar murid pata mata pelajaran PKn 
tentang menghargai dan menaati keputusan 
bersama kelas V SD Inpres Bukkangraki, 
dilaksanakan melalui proses pembelajaran 
pada pokok bahasan yaitu tata tertib sekolah 
dan tata tertib kelas, yang kemudian dibagi 
menjadi tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dan 
pada kegiatan inti setiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah disusun, yaitu tahap persiapan, tahap 
pembagian kelompok yang heterogen dan 
pembagian tugas untuk setiap kelompok, 
tahap pelaksanaan diskusi, tahap 
menanggapi dan tahap pengambilan 
keputusan bersama, berdasarkan proses 
pembelajaran maka peneliti menyimpulkan 
bahwa metode diskusi pada mata pelajaran 
PKn tentang menghargai dan nenaati 
keputusan bersama dilaksanakan dengan 
tahap-tahap yang telah dikemukakan diatas 
maka hasil belajar murid akan meningkat. 
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